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RINGKASAN 

Salah satu kasus terkait gangguan pada sistem reproduksi yaitu hipofungsi 

ovarium yang ditandai dengan tidak adanya pertumbuhan folikel dan korpus 

luteum di ovarium yang secara klinis dimanifestasikan sebagai anestrus (Masruro 

dkk., 2020). Hipofungsi ovarium dapat disebabkan oleh kekurangan nutrisi jangka 

panjang dan kesehatan yang buruk (Hermadi dkk., 2017). Kesehatan yang buruk 

dapat disebabkan salah satunya karena faktor stress akibat suara bising (Clark et 

al., 2020).  

Suara bising sebagai salah satu stresor dapat memicu hipotalamus untuk 

mengaktivasi HPA (Hypothalamus-Pituitary-Adrenal cortex) aksis yang  

memberikan sinyal pada kelenjar endokrin untuk mensekresikan berbagai hormon 

diantaranya hormon kortisol dan adrenalin yang dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan hormonal di berbagai sistem tubuh salah satunya sistem 

reproduksi yang berpengaruh pada produksi hormon FSH dan LH yang berperan 

dalam pematangan folikel (Kasman et al., 2020).    

Sebagai upaya mengatasi stres, dapat dilakukan terapi musik karena terbukti 

efektif dan bermanfaat dalam mengurangi kecemasan (Gutiérrez dan Camarena, 

2015; Goldbeck dan Ellerkamp, 2012; Tan dkk., 2010; Guétin dkk., 2009; Bibb 

dkk., 2015; dan lain-lain). Salah satu komposer musik klasik yang terkenal yaitu 

Mozart karena karyanya memiliki rentang nada yang luas, tempo yang dinamis, 

dan hampir seluruh karyanya memiliki frekuensi yang tinggi sehingga mampu 

memberi pengaruh terhadap tubuh, pikiran, dan emosi yang ada dan menciptakan 

ketenangan disaat aktivitas mental mengalami peningkatan serta dapat membantu 
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mengurangi tekanan yang disebabkan oleh keadaan stres (Trappe, 2012). 

Penelitian ini menggunakan 28 ekor mencit (Mus musculus) betina yang 

dibagi menjadi empat kelompok perlakuan dengan masing – masing kelompok 

terdiri dari tujuh ekor mencit. Kelompok K(-) tidak diinduksi stresor suara bising 

ataupun terapi musik klasik Mozart, K(+) hanya diinduksi stresor suara bising 

ultrasonik dengan intensitas 90 – 95 dB selama 180 menit, sedangkan P1 dan P2 

diinduksi stresor suara bising ultrasonik dengan intensitas 90 – 95 dB selama 180 

menit dan mendapatkan terapi musik klasik Mozart “Piano Concerto No. 21 In C. 

Major, K. 467” dengan intensitas 65 – 70 dB selama 30 dan 60 menit. Pemberian 

perlakuan pada seluruh kelompok dilakukan selama 21 hari.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05) pada besar 

diameter dan jumlah folikel de Graaf antara kelompok K(-) dengan nilai masing - 

masing (286.99c ± 4.35 dan 1.42b ± 0.17), K(+) dengan nilai masing – masing 

(234.92a ± 3.97 dan 1.14a ± 0.15), dan P1 dengan nilai masing – masing (277.89b 

± 4.79 dan 1.17a ± 0.17). Namun, tidak ada perbedaan yang nyata (p>0,05) pada 

besar diameter dan jumlah folikel de Graaf antara kelompok P2 dengan nilai 

masing - masing (283.16c ± 4.69 dan 1.31ab ± 0.25) dan K(-). Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian terapi musik klasik Mozart “Piano Concerto No. 21 in C Major, 

K.467” dengan lama pemberian selama 60 menit dengan intensitas 65 – 70 dB 

pada kelompok P2 paling efektif dalam memberikan efek preventif yang ditandai 

dengan besar diameter dan jumlah folikel de Graaf yang menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang nyata dengan kelompok K(-) yang tidak diinduksi stresor ataupun 

terapi musik klasik. 
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Raisya Eza Shafira 

 
 

ABSTRACT 
 
 

The purpose of this study was to determine the influence of Mozart's 

classical music "Piano Concerto No. 21 in C Major, K.467" therapy on the 

development of diameters and numbers of graafian follicles in mice who exposed 

by ultrasonic noise. This research used 28 female mice divided into four groups. 

K(-) as negative control was not exposed by ultrasonic noise or treated by classical 

music, K(+) as positive control was exposed by ultrasonic noise (90 – 95 dB for 

180 minutes) without treatment, P1 and P2 were exposed by ultrasonic noise and 

treated by classical music "Piano Concerto No. 21 in C Major, K.467" through 

different time length (65 – 75 dB for 30 - 60 minutes). Each group received the 

exposure and treatments for 21 days. The results showed that there was a significant 

difference (p<0.05) between K(-) (286.99c ± 4.35 and 1.42b ± 0.17), K(+) (234.92a 

± 3.97 and 1.14a ± 0.15), and P1 (277.89b ± 4.79 and 1.17a ± 0.17). There was no 

significant difference (p>0.05) between the P2 ( 83.16c ± 4.69 and 1.31ab ± 0.25) 

and K(-). This characterized by the large diameter and number of de graafian 

follicles which showed no significant difference with the K(-). 

 
Keywords: classical music Mozart “Piano Concerto No. 21 in C Major, K. 467”, 
noise, Mus musculus, graafian follicles. 
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SINGKATAN DAN ARTI LAMBANG 

 

μm  :Mikrometer 

11β-HSD :11β - hydroksisteroid - dehidrogenase  

ACTH   : Adrenocorticotropin Hormone 

CBP  : Cortisol Binding Protein 

CRH  : Corticotropic Releasing Hormone 

dB  : Desibel 

FSH  : Follicle Stimulating Hormone 

GABA  : Gama Amino Butyric Acid 

GnRH  : Gonadotropin Releasing Hormone 

HE  : Haematoxylin Eosin 

HPA   : Hypothalamus-Pituitary-Adrenal cortex 

HPO  : Hypothalamus-Pituitary-Ovarian 

LH  : Luteinizing Hormone 

P2M  : Pemberantasan Penyakit Menular 

PGE2  : Prostaglandin E2  

PGF2α  : Prostaglandin F2 – Alpha  

PLP  : Penyehatan Lingkungan Pemukiman 

PMSG  : Pregnant Mare Serum Gonadotropin 

ROS  : Reactive Oxygen Species 

SLM   : Sound Level Meter


